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Penasihat utang Sri Lanka mungkin membutuhkan waktu berminggu-minggu untuk dipekerjakan karena krisis ekonomi yang semakin memburuk




Sri Lanka mencari sebanyak $ 4 miliar tahun ini untuk membantu mengurangi kekurangan makanan, bahan bakar dan obat-obatan karena cadangan devisanya mengering dan menuju keadaan bangkrut karena gagal membayar utang internasionalnya.




Sri Lanka mungkin membutuhkan waktu hampir tiga minggu untuk menunjuk penasehat yang memandu perbaikan hutangnya. Menurut kepala keuangan negara itu adalah sebuah langkah yang dipandang sebagai kunci untuk membuka dana darurat yang diperlukan untuk meredakan krisis ekonomi yang memburuk. Negara ini bertujuan untuk memilih penasihat keuangan dan hukum dalam 15 sampai 20 hari, Menteri Keuangan Ali Sabry mengatakan dalam wawancara televisi Bloomberg dengan Kathleen Hays dan Haidi Stroud-Watts Rabu malam di Washington.
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Sri Lanka mencari sebanyak $4 miliar tahun ini untuk membantu mengurangi kekurangan makanan, bahan bakar dan obat-obatan karena cadangan devisanya mengering dan menuju kegagalan bayar utang internasionalnya. Penurunan ekonomi dalam beberapa pekan terakhir telah meningkat menjadi krisis domestik. Protes yang menuntut penggulingan Presiden Gotabaya Rajapaksa, berubah menjadi aksi anarkis pada hari Selasa ketika polisi menewaskan sedikitnya satu orang dan melukai beberapa orang lainnya.




Sekitar $500 juta dari total dana yang dicari oleh Sri Lanka diharapkan datang sebagai bantuan darurat dari Bank Pembangunan Asia dan Bank Dunia dalam enam bulan ke depan, kata Sabry. IMF telah mengatakan bantuan cepatnya tergantung pada kemajuan restrukturisasi utang, tetapi pemberi pinjaman telah menolak untuk mengomentari apa langkah-langkah yang memadai untuk mengembangkan rencana utang yang kredibel.
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“Pembicaraan kami telah dipusatkan di sekitar restrukturisasi, dan bersama dengan itu untuk melanjutkan program yang tepat dengan IMF,” kata Sabry. Program IMF “memerlukan restrukturisasi utang, ketika mereka menemukan bahwa itu tidak berkelanjutan dalam jangka panjang.”




Pada dasarnya, jika diperlukan dewan IMF dapat menyetujui pencairan dana lebih awal. Langkah pertama negara itu menunjuk penasehat untuk memetakan restrukturisasi dan pembayaran utang. Hal itu turut disertai dengan reformasi fiskal dan poin lainnya, untuk memenuhi persyaratan pemberi pinjaman multilateral tradisional seperti IMF dan Bank Dunia.




Paket bantuan komprehensif dari IMF mungkin memerlukan sekitar enam bulan, Menteri Luar Negeri GL Peiris mengatakan Rabu pagi di Kolombo.




Sabry berada di Washington dengan pejabat lain mencari dana darurat selama pertemuan musim semi IMF dan Bank Dunia. Dia menambahkan dalam wawancara bahwa Sri Lanka telah dihubungi oleh “beberapa” kreditur, dan bahwa dia juga merencanakan pembicaraan lebih lanjut dengan pejabat dari AS, Jepang, India dan Cina, antara lain.




Kepala Bank Dunia memperingatkan tekanan utang di negara-negara termiskin di dunia




Perlu diingat bahwa saat inflasi atau suku bunga naik, maka dapat dipastikan tekanan utang meningkat dan merambah di negara-negara berkembang,untuk itu kita perlu segera bergerak mencari segala solusi, kata Presiden Bank Dunia David Malpass




Kepala Dana Moneter Internasional dan Bank Dunia pada Rabu turut mengatakan setiap terjadinya kenaikan suku bunga, akan memberi tekanan dan ancaman tambahan terhadap negara-negara miskin di dunia. Padahal negara-negara tersebut sudah cukup dipusingkan dengan berjuang melawan virus corona dan melonjaknya harga pangan.
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Malpass mengatakan krisis utang ”adalah topik diskusi yang ekstensif dan wajib dilakukan’ pada pertemuan Musim Semi Bank Dunia dan IMF minggu ini, yang sudah didominasi dengan masalah menakutkan lainnya termasuk perang di Ukraina, pandemi virus corona, dan ekonomi global yang melambat.




Direktur pelaksana IMF Kristalina Georgieva mengatakan kepada wartawan Rabu bahwa 60% dari negara-negara berpenghasilan rendah berada di atau dekat kesulitan hutang ” bahkan hingga ambang yang mengkhawatirkan karena pembayaran utang mereka sama dengan setengah ukuran ekonomi nasional mereka. Hal ini dikarenakan, negara-negara yang berusaha keras untuk membayar kreditur mereka, juga harus tetap berjuang untuk membantu warganya yang paling miskin pada saat perang Ukraina. Imbasnya pengiriman makanan di negara-negara tersebut terganggu dan mendorong harga pangan mereka menjadi lebih tinggi.




Negara-negara di seluruh dunia menumpuk utang untuk melindungi ekonomi mereka dari kerusakan akibat pandemi virus corona dan penguncian dimaksudkan untuk menahannya. IMF memperkirakan bahwa utang pemerintah di negara-negara berpenghasilan rendah akan melampaui 50% dari produk domestik bruto ukuran terluas dari output ekonomi tahun ini, naik dari kurang dari 44% pada tahun pra-pandemi 2019.




Secara global, bantuan ekonomi besar-besaran telah berhasil. , memicu pemulihan cepat yang tak terduga dari resesi pandemi 2020.




Tapi rebound mengejutkan bisnis. Mereka bergegas untuk memenuhi permintaan pelanggan yang melonjak, yang membanjiri pabrik, pelabuhan, dan tempat pengiriman barang. Pengiriman lambat dan harga naik. IMF sekarang memperkirakan bahwa harga konsumen akan melonjak 8,7% tahun ini di pasar negara berkembang dan negara berkembang dan 5,7% di negara maju, sebagian besar sejak 1984.




Sebagai tanggapan, bank sentral dunia yang dipimpin oleh Federal Reserve Amerika menaikkan suku bunga untuk memerangi kenaikan harga. Tarif yang lebih tinggi akan meningkatkan beban utang yang paling menyakitkan di negara-negara termiskin di dunia.




Saat mereka naik, tarif AS juga cenderung menarik investasi keluar dari negara-negara miskin dan ke Amerika Serikat, menekan mata uang negara-negara berkembang dan memaksa mereka untuk membayar lebih untuk makanan dan barang-barang impor lainnya.




Georgieva menasihati bank sentral untuk bergerak dengan hati-hati, menjelaskan apa yang mereka lakukan untuk menghindari reaksi berlebihan di pasar keuangan dan tetap memperhatikan risiko limpahan ke ekonomi berkembang dan berkembang yang rentan.”
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Dia dan Malpass juga mendesak upaya global terkoordinasi untuk membantu negara-negara yang berjuang dengan hutang mereka. Upaya serupa, yang dimulai ketika COVID-19 melanda dua tahun lalu, sejak itu tergagap dan harus ditingkatkan tepat waktu untuk memberikan bantuan yang berarti bagi negara-negara yang membutuhkannya,” Marcello Estevo, direktur global makroekonomi, perdagangan, dan investasi Bank Dunia , tulis bulan lalu dalam sebuah posting blog.




Masalahnya sudah dimulai. Sri Lanka pekan lalu mengatakan pihaknya menangguhkan pembayaran utang luar negerinya, sambil menunggu penyelesaian program restrukturisasi pinjaman dengan IMF untuk menangani krisis ekonomi terburuk negara pulau itu dalam beberapa dasawarsa.




Estevo mengatakan bahwa hingga selusin negara berkembang mungkin tidak dapat memenuhi pembayaran utang selama tahun depan. Itu tidak seperti krisis utang pasar negara berkembang pada 1980-an dan 1990-an, tulisnya, tetapi masih akan menjadi rentetan krisis utang terbesar di negara berkembang dalam satu generasi.




India akan memberikan bantuan tambahan sebesar $500 juta ke Sri Lanka untuk bahan bakar




Sementara itu, China, yang pinjaman dan investasinya besar ke negara pulau itu hingga menyebabkan tuduhan diplomasi utang, mengatakan akan memberikan “bantuan kemanusiaan darurat” ke Sri Lanka




India akan memberikan tambahan $500 juta dalam bantuan keuangan ke Sri Lanka untuk membeli bahan bakar, menteri luar negeri Sri Lanka mengatakan kepada wartawan pada hari Rabu, menambahkan Bangladesh juga bersedia untuk menunda pembayaran swap $450 juta.
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“Perkiraan bantuan oleh IMF baru datang sekitar enam bulan lagi. Kemudian bantuan tersebut tidak akan diberikan sekaligus. Biasanya akan diberikan secara bertahap dan hal ini juga sudah dikonfirmasi oleh ketua IMF” kata Menteri Luar Negeri Sri Lanka, GL Peiris. “Selama periode intervensi dan krisis, kita perlu mencari dana hingga bantuan untuk menjaga agar rakyat atau masyarakat tetap mendapat pasokan kebutuhan pokok.”




Sementara itu China, yang pinjaman dan investasinya yang besar ke negara kepulauan itu hingga menyebabkan tuduhan diplomasi utang, mengatakan akan turut memberikan “bantuan kemanusiaan darurat”. Tetapi, mereka juga memutuskan untuk tetap diam atas permohonannya untuk penjadwalan ulang utang.




Pemerintah China telah memutuskan untuk memberikan bantuan kemanusiaan darurat ke Sri Lanka untuk membantu negara tersebut mengatasi kesulitan saat ini. Hal ini disampaikan langsung oleh Xu Wei, juru bicara Badan Kerjasama Pembangunan Internasional China langsung. Mereka telah memperhatikan kesulitan ekonomi Sri Lanka, kata Xu, seraya menambahkan bahwa sebagai tetangga ramah tradisional Sri Lanka, pemerintah China telah memutuskan untuk memberikan bantuan kemanusiaan darurat ke negara itu untuk membantunya mengatasi kesulitan saat ini, kantor berita Xinhua yang dikelola pemerintah. mengutip Xu mengatakan pada hari Selasa.
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Pada hari Rabu, juru bicara Kementerian Luar Negeri China Wang Wenbin mengulangi hal yang sama pada konferensi pers di sini, menambahkan bahwa “pihak China telah mengumumkan bahwa mereka akan memberikan bantuan kemanusiaan darurat ke Sri Lanka.” “Kami akan terus menawarkan dukungan dan bantuan dengan kemampuan terbaik kami untuk membantu Sri Lanka menghidupkan kembali ekonominya dan meningkatkan mata pencaharian masyarakat,” katanya.
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